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Tujuan penelitian ini mengetahui karakteristik pedagang daging ayam (umur, tingkat pendidikan, pengalaman berjualan, pelatihan, dan status 
kepegawaian) di pasar tradisional di Kota Jakarta dan hubungan antara karakteristik tersebut dengan pengetahuan terkait higiene dan sanitasi 
ketika berjualan daging ayam. Sebanyak 217 pedagang daging ayam di pasar tradisional di DKI Jakarta digunakan sebagai responden. Metode 
penentuan sampel dengan cluster random sampling dan penentuan sampel pasar dengan probability proportional to size (PPS). Data dianalisis 
secara deskriptif dan hubungan antara peubah diuji dengan uji Gamma. Hasil yang diperoleh adalah hampir seluruh responden (n= 216; 99,5%) 
berumur di atas 21 tahun, sebagian besar responden (n= 105: 52,3%) lulus SMP dan SMA, dan kebanyakan responden memiliki pengalaman 
berjualan >3 tahun. Tingkat pengetahuan responden termasuk dalam kategori sedang sampai dengan baik (n= 209; 96,3%). Hasil analisis data 
menunjukkan terdapat hubungan nyata antara pendidikan dengan pengetahuan (P<0,05) dengan kekuatan korelasi sedang (r= 0,357), serta antara 
pengalaman dan pengetahuan (P<0,05) dengan terdapat hubungan nyata antara pendidikan dengan pengetahuan (P<0,05) mempunyai  korelasi 
sedang (r= 0,357), serta antara pengalaman dan pengetahuan (P<0,05) mempunyai korelasi lemah (r= 0,296).  
____________________________________________________________________________________________________________________ 




The aim of this study was to examine the relationship between characteristics of the meat chicken vendors including age, experience, 
education, training, and labor status with their knowledge on hygiene and sanitation.  This study was conducted by cross-sectional using 
questionnaires involving a total of 217 respondents. This experiment used cluster random sampling method for identification of the market. The 
data were analyzed descriptively and the association among variables were determined with Gamma test. Most of respondents (n=216; 99.5%) 
were classifed as elder people. More than half of the respondents (n=105: 52.3%) were graduated from Junior and Senior high schools, and most 
of respondents (n=178; 81%) had been selling chicken meat in the market for more than three years. Most of respondents (n=209; 96.3%) had 
some knowledge categorized from moderate to good levels.  Further analysis showed that the educational levels were significantly correlated 
with knowledge (p<0.05) with level of correlation was moderate (r=0.357), and selling experiences were significantly correlated with the 
knowledge (P<0.05) with level of correlation was low (r=0.296). 
____________________________________________________________________________________________________________________ 





Kebutuhan daging ayam pedaging di DKI Jakarta 
pada tahun 2012 sebanyak 744.200 ekor per hari.  
Berdasarkan data dari Perusahaan Daerah Pasar Jakarta 
Raya (PD Pasar Jaya) tahun 2013 terdapat 1.134 
pedagang daging ayam di pasar tradisional yang tersebar 
di lima wilayah kota. Hasil surveilans Laboratorium 
Kesehatan Masyarakat Veteriner Provinsi DKI Jakarta 
pada tahun 2012, didapatkan sampel daging ayam yang 
dijual di pasar tradisional di Provinsi DKI Jakarta 
ditemukan pencemaran oleh Escherichia coli; 
Salmonella sp.; dan Campylobater masing-masing 
sebesar  11; 8,1; dan 1,7%. Hasil uji residu antibiotik 
pada sampel daging ditemukan mengandung neomisin; 
fluorquinolon; dan semikarbazid masing-masing sebesar 
15,5; 20,0; dan 18,2% (DKP, 2012).   
Pencegahan foodborne disease dan penyakit 
zoonotik di pasar merupakan permasalahan serius di 
bidang kesehatan masyarakat (Samaan et al., 2011). 
Jaminan keamanan pangan menjadi tuntutan seiring 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan. Jaminan keamanan pangan dapat diartikan 
sebagai jaminan bahwa pangan atau bahan pangan 
dipersiapkan dan dikonsumsi secara benar tidak akan 
membahayakan kesehatan manusia (Murdiati 2006). 
Tujuan penelitian ini mengetahui karakteristik 
pedagang daging ayam, menilai tingkat pengetahuan, 
pedagang daging ayam di pasar tradisional di Provinsi 
DKI Jakarta terkait higiene dan sanitasi, serta hubungan 
antara peubah-peubah tersebut.  Manfaat penelitian ini 
adalah terwujudnya jaminan higiene sanitasi penjualan 
daging ayam di pasar tradisional di Provinsi DKI 
Jakarta dalam rangka menjaga kesehatan masyarakat 
dan lingkungan. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Responden penelitian ini adalah penjual daging 
ayam di pasar tradisional di lima wilayah kota 
Administrasi di Provinsi DKI Jakarta.  Kriteria 
pemilihan pasar berdasarkan area wilayah yang dibagi 
oleh PD Pasar Jaya. Sampel pasar ditentukan dengan 
teknik penarikan contoh acak bergerombol (cluster 
random sampling) dan cara menentukan gerombol 
dengan melakukan probability proportional to size 




(PPS) sedangkan sampel pedagang ditentukan secara 
acak (Sumarsono, 2004). Ukuran sampel ditentukan 
dengan software Win Episcope
®
 2.0, tingkat 
kepercayaan 95%, asumsi persentase pedagang daging 
ayam yang telah melakukan praktik higiene dan 
sanitasi yang baik sebesar 50%, dan galat sebesar 6%, 
sehingga besaran sampel sebanyak 217 sampel.  
Besaran sampel disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Besaran sampel pedagang daging ayam di pasar 







Jakarta Pusat 203 39 
Jakarta Utara 257 49 
Jakarta Timur 348 66 
Jakarta Selatan 196 38 
Jakarta Barat 130 25 
Jumlah 1134 217 
 
Penelitian ini menggunakan kajian lapang cross-
sectional dengan menggunakan kuesioner sebagai 
perangkat untuk mengukur pengetahuan dari responden 
(Giuseppe et al., 2008; Pfeil et al., 2010; Lin et al., 
2011).  Sebelum digunakan dalam penelitian, kuesioner 
terlebih dahulu diuji melalui pretest untuk menghitung 
estimasi waktu wawancara dan melihat tingkat 
kesulitan pertanyaan di dalam kuesioner,  kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner untuk 
menilai kelayakan kuesioner sebagai perangkat 
penelitian. Data penelitian dikuantifikasi dengan 
pemberian skor sehingga data dengan skala ordinal 
digunakan uji Gamma sedangkan hubungan antara 
peubah yang memiliki skala numerik dan ordinal 
digunakan uji Spearman (Kaliyaperumal, 2004). 
 
Pembobotan dan Penilaian Kuesioner 
Pengukuran Pengetahuan 
Untuk mengukur pengetahuan responden digunakan 
33 pertanyaan mengenai pengetahuan terkait higiene 
dan sanitasi di tempat penjualan daging ayam. 
Pengetahuan dikuantifikasi dengan pemberian bobot 
(skor). Responden diharapkan dapat memberikan 
pilihan jawaban dalam jawaban “benar”, “salah” dan 
“tidak tahu” (Khan et al., 2013).  Pertanyaan dibedakan 
menjadi pertanyaan positif dan pertanyaan negatif 
untuk menghilangkan bias dari jawaban responden. 
(Ansari et al., 2010). Nilai maksimum untuk tingkat 
pengetahuan adalah 33 dan minimum adalah 0 (Palaian 
et al., 2006). 
 




Umur merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi fungsi biologis dan psikologis seseorang. 
Rentang usia responden berkisar antara 18-70 tahun 
dengan rata-rata berumur 43,25 tahun dan terbanyak 
berumur 45 tahun sebanyak 17 orang (7,8%). Responden 
dibagi menjadi 3 kelompok usia, yaitu kelompok usia 
muda (<21 tahun), kelompok usia dewasa (21-50 tahun) 
dan kelompok usia tua (>50 tahun). Sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori dewasa (21-50 
tahun) yaitu sebanyak 160 responden (72,73%).  
 
Pendidikan formal 
Pendidikan dapat menunjukkan intelegensi yang 
berhubungan dengan daya pikir seseorang. Hampir 
semua responden pernah mendapatkan pendidikan 
formal yaitu sebanyak 201 responden (97,24%) dan 
hanya 16 responden (2,76%) yang tidak memperoleh 
pendidikan formal. Responden yang mendapatkan 
pendidikan formal paling banyak adalah lulus SMP 
sebanyak 58 responden (28,85%), lulus SMA sebanyak 
47 responden (23,38%).  Tingginya proporsi responden 
pedagang daging ayam yang berpendidikan rendah 
menggambarkan bahwa berjualan daging ayam tidak 
memerlukan persyaratan pendidikan yang tinggi. 
 
Pengalaman usaha 
Pengalaman usaha pedagang daging ayam 
dibedakan menjadi 3 kategori yaitu <3 tahun sebanyak 
39 responden (18%), antara 3-5 tahun sebanyak 27 
responden (12,4%), dan >5 tahun sebanyak 151 
responden (69,6%).   
 
Pelatihan 
Sebagian besar responden (n=145; 66,8%) belum 
pernah mendapat sosialisasi. Wilayah dengan respon-
den paling banyak yang pernah mendapat penyuluhan 
dari pemerintah di wilayah Jakarta Timur (n=22: 
30,6%). 
 
Status kepegawaian pedagang 
Terdapat 178 responden (82%) memiliki status 
kepegawaian sebagai pemilik usaha, sebanyak 38 
responden (17,5%) merupakan karyawan dan 1 orang 
responden (0,5%) termasuk dalam kategori lain-lain. 
 
Pengetahuan 
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
mengenai higiene dan sanitasi termasuk dalam kategori 
sedang sampai baik yaitu sebanyak 209 responden 
(96,3%) dan hanya sedikit yang termasuk dalam 
kategori buruk yaitu sebanyak 8 responden (3,7%).  
Hasil ini menunjukkan bahwa responden sudah cukup 
memiliki pengetahuan terkait higiene dan sanitasi 
seperti yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori penilaian pengetahuan pedagang daging 
ayam di pasar tradisional di lima wilayah Kota Administrasi 




Kategori penilaian pengetahuan 
Buruk Sedang Baik 
1 Jakarta Pusat 2 (0,9%) 31 (14,3%) 6 (2,8%) 
2 Jakarta Utara 2 (0,9%) 32 (14,7%) 15 (6,9%) 
3 Jakarta Timur 4 (1,8%) 49 (22,6%) 13 (6%) 
4 Jakarta Selatan 0 (0%) 38 (17,5%) 0 (0%) 
5 Jakarta Barat 0 (0%) 9 (4,1%) 16 (7,4%) 
 
Jumlah 8 (3,7%) 159 (73,3%) 50 (23,0%) 




Hubungan Karakteristik dengan Pengetahuan, 
Pedagang Daging Ayam di Pasar Tradisional 
Pendidikan memiliki korelasi yang nyata (P<0,05) 
dengan pengetahuan, namun kekuatan korelasinya 
lemah (r= 0,357). Demikian pula terdapat korelasi 
nyata (P<0,05) antara pengalaman dan pengetahuan 
dengan kekuatan lemah (r= 0,296). Hubungan antara 
karakteristik dengan pengetahuan responden disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hubungan karakteristik dengan pengetahuan, 
pedagang daging ayam di pasar tradisional di lima wilayah 




Koefisien korelasi Nilai P 
Umur -0,235 0,14 
Pendidikan 0,357 0,033* 
Pengalaman 0,296 0,029* 
Pelatihan 0,003 0,967 
Status -0,900 0,188 




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan responden maka 
semakin tinggi tingkat pengetahuan responden terhadap 
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